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Abstract. This research aims to find out the results of research analysis of students
abilities through the Two Stay Two Stray (TSTS) type cooperative learning model from
various literature, as well as to analyze the difficulties of students mathematical
communication skills through the Two Stay Two Stray model. This type of research is
descriptive qualitative and uses a literature study research method which was carried out
at the Digital Library, Medan State University in July – September 2022. The instrument
in this study was the author himself. The steps of this research are: (1) Designing the
research. (2) Carry out the research design. (3) Analyze and provide conclusions on the
results of the analysis. The analysis technique used in the selection of information related
to data analysis techniques is the Miles and Huberman analysis technique. The data
source used secondary data consisting of 5 journals. The conclusions of the results of this
study show that: (1) The average results of tests of students mathematical communication
abilities through the application of the TSTS model are: (a) The indicator of
mathematical representation is 51.93%, (b) The indicator of writing/explaining
mathematics was 40.31%, (c) The indicators describe is 37.94%. (2) There are several
difficulties experienced by students and teachers are: (a) Students have difficulty
connecting real objects, pictures, and diagrams into mathematical models, (b) Students
lack confidence in communicating arguments and ideas in mathematical problems, ( c)
Students are less thorough in working on questions, (d) Students have difficulty
expressing mathematical ideas in the form of graphs, pictures, or tables, (e) Low student
skills in understanding mathematical communication problems and drawing conclusions
about mathematical communication problems, (f ) The role of the teacher is less than
optimal in carrying out learning activities.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil analisis penelitian tentang
kemampuan siswa melalui model pembelajaran Two Stay Two Stray dari berbagai
literatur, serta menganalisis kesulitan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui
model Two Stay Two Stray. Jenis penelitian ini ialah kualitatif deskriptif dan
menggunakan metode penelitian studi literatur yang dilaksanakan di Digital Library
Universitas Negeri Medan pada Juli – September 2022. Instrumen dalam penelitian ini
merupakan penulis sendiri. Langkah – langkah dalam penelitian ini, yaitu: (1) Merancang
penelitian. (2) Melaksanakan rancangan penelitian. (3) Menganalisis dan memberi
kesimpulan hasil analisis. Teknik analisis yang digunakan dalam pemilihan informasi
yang berkaitan dengan teknik analisis data ialah teknik analisis Miles and Huberman.
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang terdiri dari 5 jurnal. Adapun
kesimpulan hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Hasil rata-rata tes kemampuan
komunikasi matematis siswa melalui penerapan model TSTS, yaitu: (a) Pada indikator
representasi matematis sebesar 51,93%, (b) Pada indikator menuliskan/ menjelaskan
matematis sebesar 40,31%, (c) Pada indikator menggambarkan sebesar 37,94%. (2)
Terdapat beberapa kesulitan yang dialami siswa dan guru, yakni: (a) Siswa kesulitan
menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam model matematika, (b)
Siswa kurang percaya diri dalam hal mengkomunikasikan argumen dan gagasan dalam
permasalahan matematika, (c) Siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal, (d) Siswa
kesulitan dalam menyatakan ide-ide matematika ke bentuk grafik, gambar, atau tabel, (e)
Rendahnya keterampilan siswa dalam memahami permasalahan komunikasi matematis
dan menarik kesimpulan terhadap permasalahan komunikasi matematis, (f) Peran guru
kurang maksimal dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Kata Kunci: Two Stay Two Stray, Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

LATAR BELAKANG

Menurut (Aufa, 2016 : 232) Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di setiap jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan anak usia dini hingga
jenjang Pendidikan Tinggi. Matematika juga merupakan ilmu yang mendasari
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga matematika dipandang sebagai
ilmu yang terstruktur dan terintegrasi, studi tentang pola dan hubungan, dan ilmu berpikir
untuk memahami dunia sekitar. Dari pemaparan Ansari dan Aufa, dapat disimpulkan
bahwa matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di setiap
pendidikan yang berguna untuk membantu memperjelas dan menyederhanakan keadaan
yang bersifat abstrak melalui bahasa dan ide matematika sehingga memudahkan
memahami pemecahan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut (Mayasari, 2015 : 102-103) menyatakan “Kemampuan komunikasi
matematis adalah kemampuan seseorang untuk menulis pernyataan matematis, menulis
alasan atau penjelasan dari setiap argumen matematis yang digunakannya untuk
menyelesaikan masalah matematika, menggunakan istilah, tabel, diagram, notasi atau
rumus matematis dengan tepat, menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau
simbol matematika, serta menjelaskan dan membuat pernyataan tentang matematika yang
dipelajari. Dari paparan Mayasari di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan



Jurnal Riset Rumpun Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (JURRIMIPA)
Vol.2, No.1 April 2023e-ISSN: 2828-9390; p-ISSN: 2828-9382, Hal 153-166
komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan hasil
pemikirannya kepada orang lain secara lisan atau tulisan dalam menyelesaikan masalah
matematika dengan menggunakan tabel, diagram, gambar, notasi matematika serta
menjelaskan dan membuat pernyataan tentang matematika yang dipelajari.

Dengan adanya  komunikasi matematis maka seseorang mampu
mengkomunikasikan permasalahan dan membantu memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari serta meningkatkan hasil belajar siswa. Kemampuan komunikasi
matematis siswa yang rendah maka akan mempersulit siswa dalam mengomunikasikan
dan memecahkan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.Selain itu,
ketidakmampuan seseorang dalam mengkomunikasikan masalah yang diberikan pada
saat proses pembelajaran tentu akan menurunkan hasil belajar siswa.

Namun, pada kenyataannya kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
pembelajaran matematika masih tergolong rendah. Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Nazla Nurul Aulia Panggabean, 2018) sewaktu observasi menyimpulkan
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas VIII SMP Negeri 30 Medan
T.A. 2018/2019 masih tergolong rendah. Banyak ditemukan siswa pada awal
pembelajaran terkadang tidak mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanya,
jarang mengajukan pertanyaan dan mengemukakan ide pengerjaannya. Sebagian siswa
memilih diam meskipun mengetahui jawabannya. Kemudian ketika siswa dihadapkan
dengan persoalan matematika, sebagian siswa merasa kesulitan dalam mengubah soal
permasalahan matematika ke dalam kalimat atau model matematika dan
mentransformasikan ide-ide matematika dalam bentuk gambar, tabel atau diagram.
Berdasarkan kondisi demikian, maka perlu adanya perbaikan dalam proses pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang tepat digunakan yaitu dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif. Penelitia ln ini berupalya l untuk mendeskripsika ln
kemalmpualn komunikalsi maltemaltis ya lng dimiliki peserta l didik dalla lm proses
pembelaljalra ln melallui peneralpaln sualtu model pembela ljalra ln Two Staly Two
Stra ly.”Berdalsa lrkaln permalsa llalhaln di altals, malkal salla lh saltu solusi ya lng dipalnda lng dalpa lt
memperbaliki malsa llalh yalng a lda l alda llalh dengaln melalkukaln penelitia ln ya lng berjudul
“Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TSTS”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilalksanakan di Digital Library Universitas Negeri Medan yang
beralamat di Jalan Williem Iskandar Pasar V Medan Estate, Kec. Percut Sei Tuan, Kab.
Deli Serdang, Kodepos 20221. Selain itu, penelitian ini juga dilaksanakan di rumah secara
online dengan mengakses jurnal, skripsi, e-book dan dokumen lainnya dari berbagai situs.
Jenis penelitian ini yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Menurut (Siyoto,
2015 :12) menyatakan bahwa: “Penelitian kualitatif memiliki dua tujuan utama yaitu
untuk menggambarkan dan mengungkapkan (to describe alnd explore) dan tujuan yang
kedua yaitu menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain).”
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Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah studi literatur/studi kepustakaan
(library research). Library research adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan
metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan
penelitiannya. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kemampuan komunikasi
matematis siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(TSTS). Hal ini dilakukan dengan melihat dan menghubungkan indikator kemampuan
komunikasi matematis siswa terhadap sintaks model pembelajaran kooperatif tipe TSTS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Tujualn penelitialn ini alda llalh untuk mengalna llisis kemalmpualn komunikalsi
maltemaltis siswal melallui model pembela ljalra ln kooperaltif tipe Two Staly Two Straly (TSTS)
dalri 5 jurnall, dimalnal kelimal jurnall telalh teralkreditalsi, memiliki ISSN, daln diterbitkaln
oleh lembalga l ya lng mumpuni. Sesuali dengaln bebera lpal sumber dalta l yalng dikalji, lalngka lh-
lalngka lh yalng diperluka ln dallalm prosedur penelitia ln ya litu, pertalmal peneliti alkaln
melalkuka ln pengumpula ln dalta l yalng berkalitaln dengaln va lrialbel yalng alka ln diteliti. Aldalpun
ya lng menjaldi valria lbel ya lng a lkaln diteliti yalitu kemalmpualn komunika lsi maltemaltis siswal

daln model pembela ljalra ln kooperaltif tipe Two Staly Two Straly (TSTS). Ya lng kedual,
peneliti alkaln mereduksi da lta l alga lr diperoleh ha ll-hall pokok terka lit dengaln va lria lbel ya lng
alka ln diteliti. Ka lrenal mendalpa ltkaln alrtikel ya lng cukup ba lnya lk, malka l alrtikel tersebut
diseleksi menja ldi 5 jurnall. Yalng ketigal, peneliti alkaln melalkuka ln penyaljialn dalta l sehingga l

dalta l yalng disaljikaln alkaln berupal deskripsi berda lsalrka ln alspek-alspek ya lng diteliti sesua li
rumusaln malsallalh penelitia ln daln yalng teralkhir alda llalh peneliti membua lt kesimpulaln
berdalsalrka ln saljialn daltal yalng telalh dideskripsika ln.
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Alda lpun 5 literaltur yalng terpilih da ln yalng alka ln dialna llisis dallalm penelitialn ini,
alnta lral lalin:

Tabel 1. Sumber Data Literatur yang di Analisis

No. Kode Jenis
Literatur

Nama Peneliti Judul Penelitian

1. J1 Jurnal
(2019)

Islami Seva Akhidah,
Rukmigarsi Ettie dan
Faradiba Surya Sari

Pemahaman Konsep daln Kemampuan
Komunikasi Matematika Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS (Two
Stay Two Straly)

2. J2 Jurnal
(2015)

C P Permata, Kartono
dan Sunarmi

Analisis Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Kelas VIII SMP Pada
Model Pembelajaran TSTS dengan
Pendekatan Scientific

3. J3 Jurnal
(2018)

Rahmawati,
La Masi, Kadir dan

Jafar

Perbedaan Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa yang Diajar dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS dan
yang Diajar dengan Model Pembelajaran
Konvensional di Kelas VIII SMPN 4
Kendari

4. J4 Jurnal
(2019)

Putri Pramyta Agusti &
Sri Elniati

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Two Staly Two Straly (TSTS) Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta
Didik Kelas XII IPA SMAN 7 Padang

5. J5 Jurnal
(2019)

Atika Jamila, M.
Coesamin dan Agung

Putra Wijaya

Efektivitas Model Pembelajaran Two Stay
Two Stray Ditinjalu dari Komunikasi
Matematis Siswa

B. Pembahasan
Analisis Jenis Penelitian

Jenis penelitia ln ya lng dipalpa lrkaln dallalm penelitialn ini yalitu Eksperimen.
Penelitialn eksperimen merupa lkaln sualtu penelitialn yalng bertujualn untuk mengeta lhui
alpa lkalh alda l perubalhaln altalu penga lruh altalu tidalk paldal sualtu kealdala ln ya lng dikontrol secalra l

ketalt. Palda l J1, J2, J3, J4 daln J5 penelitialn ini memusaltkaln diri palda l pengontrolaln valria lnsi,
mengguna lka ln kelompok control seba lga li galris dalsalr untuk dibalndingka ln dengaln
kelompok ya lng dikenali perlalkualn eksperimen da ln mempertimbalngka ln keshalhihalnnyal.
Pa ldal J1 metode penelitia ln ya lng diguna lka ln yalitu metode kombina lsi (mixed methods)
denga ln design sequentiall explalnaltory. Alrtinya l metode penelitia ln ini mengga lbungka ln
metode kualntitaltif daln kuallitaltif secalra l berurutaln. Ha ll ini sesuali dengaln (Cresswell, 2015
: 106) ralncalnga ln sekuensia ll eksplalnaltoris ya litu prosedur penelitia ln calmpuraln ya lng
dialwa lli denga ln mengumpulka ln daltal kualntitaltif daln setelalh itu mengumpulka ln daltal

kuallitaltif untuk memba lntu menjelalskaln altalu mengelalboralsikaln tentalng ha lsil kualntitaltif.
Pa ldal J2 daln J4 jenis penelitia lnnya l penelitialn deskriptif. Penelitialn deskriptif merupa lkaln
penelitialn ya lng berusalha l memalpa lrkaln sualtu kealdala ln secalral sistemaltis sehingga l objek
penelitialnnya l menjaldi jelals. Paldal J3, J4 daln J5 jenis penelitia lnnya l alda llalh qualsi
eksperimen. Qua lsi eksperimen alda llalh penelitialn ya lng memberikaln perlalkua ln daln
mengukur alkibalt perlalkualn nalmun tidalk mengguna lka ln salmpel alcalk. Penelitialn ini
bertujualn untuk menunjukka ln hubunga ln sebalb daln alkibalt denga ln melibaltkaln kelompok
control daln eksperimen nalmun tidalk dipilih secalra l alcalk.
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Salmpel penelitia ln paldal J1, J4 daln J5 dialmbil melallui ralndom salmpling (dimalnal

peneliti menga lmbil sebalgia ln siswal yalng menjaldi balgia ln dalri populalsi). Teknik ini
diguna lka ln kalrenal setialp kelals memiliki halk ya lng salmal untuk diteliti. Seda lngka ln paldal J2
daln J3 salmpel penelitialn dialmbil melallui purposive salmpling dimalna l salmpel ya lng dipilih
berdalsalrka ln pertimbalnga ln dalri kepallal sekolalh daln guru maltemaltikal.

Prosedur paldal penelitialn eksperimen ya litu pemilihaln salmpel, pretest, diberi
perlalkualn palda l salmpel yalng dipilih, posttest, alnallisis daltal (uji-t daln uji hipotesis) da ln
penalrikaln kesimpulaln. Teknik alna llisis daltal yalng diguna lka ln dallalm penelitialn eksperimen
ini aldalla lh teknik alnallisis kualntitaltif yalitu uji normallitals, uji homogenita ls, hall ini
dikalrenalka ln dalta l yalng diperoleh berupa l alngkal.mDalri halsil alnallisis dialtals, dalpa lt
disimpulka ln balhwa l penelitialn tentalng kemalmpualn komunika lsi maltemaltis siswal melallui
model koopera ltif tipe TSTS dalpalt meningka lt melallui jenis penelitia ln eksperimen.
Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Berdasarkan Indikator
Kemampuan Komunikasi Matematis

Kema lmpualn komunika lsi maltemaltis siswal dalpa lt diukur denga ln melihalt
indikaltornya l.

Tabel 2. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis dalam
Setiap Literatur

No
Kode

Artikel
Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

1. J1
1. Menggunakan simbol atau notasi dan bahasa matematika.
2. Menarik kesimpulan atas permasalahan yang diberikan.

3. Mendeskripsikan langkah yang digunakan dalam pemecahan masalah.

2. J2

1. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan.
2. Kemampuan mendemonstrasikan ide-ide matematis melalui tulisan.

3. Kemampuan menggambarkan ide-ide matematis secara visual.
4. Kemampuan menginterpretasikan ide-ide matematis melalui tulisan.

5. Kemampuan mengevaluasi ide matematis secara tulisan.
6. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah notasi-notasi

matematika, dan struktur-strukturnhya untuk menyajikan ide-ide.

3. J3

1. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara tulisan dan
menyusun argumen atau mengungkapkan pendapat serta memberikan

penjelasan atas jawaban.
2. Menyatakan situasi atau ide-ide matematika dalam bentuk gambar,

diagram, atau grafik.
3. Menyatakan situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam

bahasa, simbol, ide atau model matematika.

4. J4

1. Menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, gambar, dan
diagram.

2. Melakukan manipulasi matematika.
3. Memberikan alasan atau bukti secara logis dan benar terhadap solusi.

4. Menarik kesimpulan dari pernyataan.

5. J5
1. Menuliskan (Written).

2. Menggambarkan (Drawing).
3. Mengekspresikan matematika (Mathematical Expression).
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Untuk memudalhka ln proses pengola lhaln daltal, peneliti menggolongka ln seluruh
indikaltor-indikaltor kemalmpualn komunikalsi maltemaltis yalng a ldal paldal penelitialn ini untuk
menemukaln malnal indikaltor ya lng palling ba lnya lk digunalka ln daln malna l indikaltor ya lng
palling sedikit diguna lkaln. Selalnjutnya l penggolonga ln ini jugal dilalkukaln untuk meliha lt
ra ltal-ra ltal calpalialn setialp indikaltor kemalmpualn komunika lsi maltemaltis siswal berdalsa lrkaln
halsil skor Tes Kemalmpualn Komunikalsi Maltemaltis (TKKM) ya lng dimualt dallalm
literalture ya lng a ldal. Indikaltor-indika ltor kemalmpualn komunika lsi maltemaltis yalng a ldal

digolongka ln kedallalm 4 indikaltor kemalmpualn komunika lsi maltemaltis yalng dalpa lt dilihalt
palda l Talbel 3. berikut :

Tabel 3. Penggolongan Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

No.
Aspek

Komunikasi
Indikator

Kode Artikel
J1 J2 J3 J4 J5

1. Menulis &
Menjelaskan
Matematika

Dapat menjelaskan suatu masalah dengan
memberikan argumentasi terhadap
permasalahan matematika dan menarik
kesimpulan serta alasan/bukti terhadap
kebenaran solusi.

√ √ √ √ √

2. Menggambarkan
Matematika

Dapat melukiskan gambar, diagram,
grafik dan table terhadap permasalahan
matematika.

√ √ √ √

3. Representasi
Matematika

Dapat menyatakan ide matematika
menggunakan simbol-simbol atau bahasa
matematika secara tertulis sebagai
representasi dari suatu ide atau gagasan.

√ √ √ √ √

Da lri Talbel 3, dalpalt dilihalt balhwa l indikaltor kemalmpualn komunika lsi maltemaltis
ya lng pa lling balnya lk ya litu terdalpa lt paldal alspek menuliska ln/menjelalskaln daln alspek
representalsi maltemaltikal dimalnal kedual alspek ini termua lt setialp literalture. Sedalngka ln
indikaltor kemalmpua ln komunika lsi maltemaltis ya lng palling sedikit terda lpalt palda l alspek
mengga lmba lr dimalnal alspek ini halnya l termualt dallalm 4 literaltur.
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Da lri deskripsi dia ltals, dalpalt dialnallisis halsil indikaltor kemalmpua ln komunika lsi
maltemaltis siswal dalri setialp jurnall yalng disaljikaln dalla lm bentuk talbel berikut:

Tabel 4. Analisis Hasil Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
No Aspek

Komuni
kasi

Indikator
Kemampuan
Komunikasi

Matematis Siswa

Kod
e

Data
1

Data
2

Data
3

Data
4

Rata-
Rata
( )

1 Aspek
Represe

ntasi

Kemampuan siswa
dalam menggunakan
simbol-simbol atau
bahasa matematika
secara tertulis ke

bentuk model
matematika.

J1 100% 100%
J2 66,67

%
66,67 %

J3 0% 0 %
J4 7% 60,25

%
33,625%

J5 37,50
%

81,25
%

59,375%
Rata-Rata , %

2 Aspek
Menulis/
Menjela

skan

Kemampuan siswa
dalam memberikan

argumentasi terhadap
permasalahan

matematika dan
mampu menarik

kesimpulan.

J1 71,9
%

60,4
%

66,15%
J2 33,33

%
83,33

%
66,67

%
50% 58,33%

J3 0 % 0 %

J4 9,5% 93% 51,25%
J5 11,72

%
40% 25,86%

Rata-Rata , %
3. Aspek

Mengga
mbar

Kemampuan siswa
dalam

mentransformasikan
ide-ide matematika

maupun solusi
matematika ke dalam

bentuk gambar,
grafik, atau tabel.

J1 0 % 0 %
J2 100% 100 %
J3 0% 0 %

J4
37,5
%

74,25
% 55,875 %

J5
14,79

%
52,92

% 33,855%
Rata-Rata , %

1. Kema lmpualn siswal dallalm mengguna lka ln simbol-simbol altalu balhalsa l maltemaltikal

secalra l tertulis ke bentuk model matematika.

Galmbalr 1. Halsil Tes Kemalmpualn Komunikalsi Maltemaltis Siswa l Paldal

Alspek Representalsi
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Ga lmbalr 1. menunjukka ln halsil tes indikaltor kemalmpualn komunika lsi maltemaltis
siswal paldal alspek representa lsi ya litu kemalmpualn siswal dallalm mengguna lkaln simbol-
simbol altalu balha lsal maltemaltikal secalral tertulis ke dalla lm bentuk model ma ltemaltikal. Paldal

ga lmba lr 1. dalpalt dilihalt balhwa l daltal J1 sebesalr 100%, J2 sebesa lr 66,67%, J3 sebesa lr 0%,
J4 sebesa lr 7% daln J5 sebesalr 37,50% daln terdalpalt di Daltal 1. Daln di Daltal 2 paldal J1
sebesalr 0%, J2 sebesalr 0%, J3 sebesalr 0%, J4 sebesa lr 60,25% daln J5 sebesalr 81,25%.
Sehingga l nilali ralta l-ra ltal ya lng diperoleh pa lda l halsil kemalmpualn kemunikalsi maltemaltis
palda l indikaltor representa lsi sebesalr 51,934%.
2. Kema lmpualn siswal dallalm memberikaln alrgumentalsi terhaldalp permalsalla lhaln

maltemaltikal daln malmpu menalrik kesimpula ln.

Galmbalr 2. Halsil Tes Kemalmpualn Komunikalsi Maltemaltis Siswa l Paldal Alspek
Menuliskaln/Menjelalskaln

Ga lmbalr 2. menunjukka ln halsil tes  indika ltor kemalmpua ln komunikalsi maltemaltis
siswal palda l alspek menuliska ln/menjelalska ln maltemaltis ya litu kemalmpualn siswal dallalm
memberikaln alrgumentalsi terhaldalp permalsallalha ln maltemaltikal daln malmpu menalrik
kesimpulaln. Paldal ga lmbalr 2. dalpalt dilihalt balhwal Dalta l 1 paldal J1 sebesalr 71,9%, J2 sebesalr
33,33%, J3 sebesa lr 0%, J4 sebesa lr 9,5% daln J5 sebesalr 11,72%. Daln Daltal 2 paldal J1
sebesalr 60,4%, J2 sebesa lr 83,33%, J3 sebesa lr 0%, J4 sebesalr 93% daln J5 sebesa lr 40%.
Pa ldal Daltal 3 paldal J1 sebesalr 0%, J2 sebesalr 66,67%, J3 sebesa lr 0%, J4 sebesalr 0% daln
J5 sebesalr 0%.  Paldal Dalta l 4 palda l J1 sebesalr 0%, J2 sebesa lr 50%, J3 sebesa lr 0%, J4
sebesalr 0% daln J5 sebesalr 0%. Sehingga l nilali ralta l-ra ltal yalng diperoleh palda l halsil
kemalmpualn kemunikalsi maltemaltis palda l indikaltor menuliska ln/menjelalskaln maltemaltis
siswal sebesalr 40,3185%.
3. Kema lmpualn siswal dallalm mentralnsformalsikaln ide-ide maltemaltikal malupun solusi

maltemaltikal ke dallalm bentuk galmbalr, gralfik altalu talbel.

Galmbalr 3. Halsil Tes Kemalmpualn Komunikalsi Maltemaltis Siswa l Paldal

Alspek Menggalmbalr
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Ga lmbalr 3. menunjukka ln halsil tes indika ltor kemalmpualn komunika lsi maltemaltis
siswal paldal alspek mengga lmba lr ya litu kemalmpualn siswal dalla lm mentralnsformalsika ln ide-
ide maltemaltikal malupun solusi ma ltemaltikal ke dallalm bentuk galmba lr, gralfik altalu talbel.
Pa ldal ga lmbalr 3. dalpalt dilihalt balhwa l Daltal 1 palda l J1 sebesalr 0%, J2 sebesa lr 100%, J3
sebesalr 0%, J4 sebesalr 37,5% daln J5 sebesalr 14,79%. Daln Daltal 2 paldal J1 sebesalr 0%, J2
sebesalr 0%, J3 sebesa lr 0%, J4 sebesalr 74,25% daln J5 sebesa lr 52,92%. Sehingga l nilali
ra ltal-ra ltal yalng diperoleh pa lda l halsil kemalmpualn kemunika lsi maltemaltis palda l indikaltor
mengga lmba lrkaln sebesalr 37,946%.
Analisis Hubungan Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Keterkalitaln alnta lral model koopera ltif tipe TSTS denga ln kemalmpualn komunikalsi
maltemaltis aldallalh dallalm model pembela ljalra ln kooperaltif tipe TSTS siswal dituntut untuk
dalpa lt berdiskusi denga ln temaln sekelompoknya l dallalm mengerjalkaln lembalr kegia ltaln ya lng
berkalitaln denga ln konsep malteri. Kemudialn siswa l halrus dalpalt mengkomunika lsikaln
informalsi berupal galga lsaln altalu ide-ide maltemaltikal yalng diperoleh da lla lm diskusi
kelompok kepa lda l temaln kelompok la linnya l. Sehingga l siswal malmpu untuk menya ltalka ln
konsep da ln mengekspresika ln solusi ma ltemaltikal secalra l tertulis, lisaln malupun da llalm
bentuk visua ll lalinnya l.  Denga ln meneralpka ln model pembelaljalra ln kooperaltif TSTS, siswal

alka ln lebih balnya lk menyimalk secalra l lalngsung, da llalm alrtialn tidalk selallu menyimalk alpal

ya lng guru utalralka ln yalng dalpa lt membualt siswal jenuh. Dengaln meneralpkaln model
pembelaljalra ln kooperaltif tipe TSTS ini, siswa l alkaln terlibalt secalra l alktif sehingga l alkaln
memunculka ln semalnga lt siswal dalla lm belaljalr. Sedalngka ln talnya l jalwa lb dalpalt dilalkukaln
oleh siswal dalri kelompok sa ltu ke kelompok ya lng la lin denga ln calra l mencocokaln malteri
ya lng didalpa lt dengaln malteri yalng disalmpalika ln. Denga ln demikialn, dalpalt disimpulka ln
balhwa l model pembelaljalra ln kooperaltif tipe Two Staly Two Straly dalpalt meningka ltka ln
kemalmpualn komunika lsi maltemaltis siswal.
Analisis Kesulitan dan Kesalahan dalam Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dalam Menyelesaikan Masalah
Komunikasi Matematis Siswa

Berdalsalrka ln halsil alnallisis peneliti terha lda lp penelitialn yalng dilalkuka ln palral

peneliti sebelumnya l malkal ditemukaln beberalpal kesulitaln daln kesallalha ln siswal dallalm
menyelesalikaln soall komunikalsi maltemaltis denga ln model pembela ljalra ln kooperaltif tipe
Two Staly Two Straly (TSTS). Penelitialn ya lng dilalkukaln oleh J1, J2, J3, J4, dan J5, dalpalt
dialna llisis balhwa l kesulitaln daln kesallalhaln dallalm peneralpaln model pembela ljalraln
kooperaltif tipe Two Staly Two Straly (TSTS) untuk meningka ltka ln kemalmpualn komunika lsi
maltemaltis siswal tidalk halnya l beralsall dalri siswal saljal melalinka ln jugal guru. Sebelum malsuk
ke dallalm kelals seoralng guru halrus malmpu mengualsa li model tersebut alga lr pelalksalnala lnya l

selalma l proses pembelaljalra ln berjallaln optimall. Dalri sudut palnda lng siswal, siswal terlebih
dalhulu belaljalr dirumalh untuk malteri besok sehingga l siswal memiliki sedikit pengeta lhualn
tentalng malteri ya lng alkaln dialjalrka ln. Selalin itu, dihalra lpkaln kepaldal siswal yalng memiliki
kemalmpualn yalng lebih tinggi untuk menga ljalri temalnnya l ya lng kemalmpua lnnya l sedalng
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alta lu cukup sehingga l pembelaljalraln ya lng terjaldi dallalm kelompok menjaldi lebih bermalknal

daln menyenalngka ln.
Analisis Kelebihan dan Kekurangan Setiap Literatur

Da lri beberalpa l literaltur ya lng telalh dikalji, peneliti menemuka ln beberalpal kelebihaln
daln kekuralnga ln ya lng terdalpa lt dallalm setialp penelitialn yalng telalh dilalksalnalka ln. Alda lpun
kelebihaln daln kekuralnga ln literalture disaljikaln dalla lm Talbel 5. berikut :

Tabel 5. Analisis Kelebihan dan Kekurangan Setiap Literatur
Kode Kelebihan Kekurangan

J1 - Data yang digunakan dalam penelitian adalah
data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
berupa lembar observasi, lembar catatan
lapangan, lembar pedoman wawancara. Data
kuantitatif berupa lembar soal pretest dan
posttest kemampuan komunikasi matematika.
Data kualitatif ini dikumpulkan untuk membantu
menjelaskan hasil kuantitatif.

- Pada penelitian ini, peningkatan per indikator
komunikasi matematis dicantumkan serta
dijelaskan peningkatannya.

- Implementasi model kooperatif
tipe TSTS dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi
matematis siswa dan tidak
dipaparkan dengan jelas di jurnal.

- Di hasil dan pembahasan, hanya
menampilkan rekapitulasi hasil tes
kemampuan komunikasi
matematis sehingga tidak terlihat
bagaimana model TSTS dapat
meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa.

J2 - Menampilkan peningkatan tiap indikator
komunikasi matematis.

- Menampilkan faktor hambatan dalam mencapai
kemampuan komunikasi matematis.

- Pada hasil dan penjelasan disertai gambar yang
memperjelas permasalahan yang dialami siswa.

- Pada hasil dan pembahasan,
implementasi model pembelajaran
kooperatif tipe TSTS tidak terlihat
dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis.

J3 - Terdapat pedoman skor butir soal untuk tes
kemampuan komunikasi dari setiap aspek
komunikasi.

- Dalam jurnal ini, kekurangan yang dilakukan
guru paada saat proses pembelajaran terlihat dan
diberikan saran untuk memperbaiki.

- Pada penelitian ini, materi ajar
tidak dicantumkan.

- Tidak dicantumkan peningkatan
tiap indikator kemampuan
komunikasi matematis.

J4 - Hasil pretest dan posttest peningkatan tiap
indikator kemampuan komunikasi matematis
siswa terlihat yang disajikan dalam bentuk tabel,
dimana memuat rata-rata, skor tertinggi, dan
skor terendah.

- Aktivitas belajar peserta didik dalam model
pembelajaran TSTS dibagi menjadi 8 indikator
aktivitas belajar pada lembar observasi.

- Rata-rata keseluruhan
kemampuan komunikasi
matematis siswa tidak ada
dijelaskan.

J5 - Implementasi model TSTS dalam jurnal ini
terhadap meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa sudah terpaparkan.

- Peningkatan presentase tiap indikator
kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
jurnal telah dipaparkan.

- Ketika terdapat kendala saat pembelajaran, guru
mampu menyiasati masalah demikian.

- Pada penelitian ini, materi ajar
tidak dicantumkan.
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KESIMPULAN
Berdalsalrka ln halsil penelitialn yalng telalh dialnallisis mengena li peningka lta ln

kemalmpualn komunika lsi maltemaltis siswal melallui model pembela ljalra ln kooperaltif tipe
Two Staly Two Straly, dalpalt disimpulka ln balhwa l :
1. Ha lsil raltal-ra ltal tes kemalmpua ln komunika lsi maltemaltis siswal paldal indikaltor

representalsi maltemaltis sebesalr 51,934%. Halsil ralta l-ra ltal tes kemalmpualn
komunika lsi maltemaltis siswa l palda l indikaltor menuliska ln/menjelalska ln maltemaltis
sebesalr 40,3185%. Ha lsil raltal-ra ltal tes kemalmpualn komunika lsi maltemaltis siswal

palda l indikaltor mengga lmbalrka ln sebesalr 37,946%.
2. Berdalsalrka ln temualn penelitialn dalri beberalpa l alrtikel, didalpalt beberalpal kesulitaln

ya lng dimiliki siswa l daln guru da llalm menyelesalikaln soall kemalmpualn komunika lsi
maltemaltis yaitu siswal kesulitaln untuk menghubungka ln bendal nyaltal, ga lmbalr, daln
dialgra lm ke dallalm model maltemaltikal. Diantaranya yaitu; 1) Rendalhnya l

keteralmpilaln siswal dallalm memalha lmi permalsalla lhaln komunika lsi maltemaltis
seperti alpa l yalng diketalhui, alpal yalng ditalnya lkaln daln balga limalna l penyelesalia ln dalri
permalsallalha ln yalng diberikaln. 2) Kura lngnya l kepercalya la ln diri siswal dallalm hall
mengkomunika lsikaln alrgumen daln galga lsa ln dallalm permalsallalha ln maltemaltikal. 3)
Rendalhnya l keteralmpilaln siswal dallalm menalrik kesimpula ln terhalda lp
permalsallalha ln komunikalsi maltemaltikal.siswal kesulitaln dallalm menyaltalka ln ide-ide
maltemaltikal, notalsi-notalsi, model ma ltemaltikal ke dalla lm bentuk visua ll lalin seperti
talbel, dialgra lm, gra lfik. Siswa l cenderung kura lng teliti daln terburu-buru dalla lm
mengerjalkaln soall sehingga l balnya lk kesallalha ln yalng terjaldi. 4) Kura lng
malksimallnya l guru da llalm mengelolal kelals daln melalksalna lkaln kegia ltaln
pembelaljalra ln sehingga l pembelaljalra ln yalng berlalngsung kura lng efektif.
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